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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun melalui bermain papan pola bertema pada salah satu TK yang berada di kota Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ialah anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 22 

anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes unjuk kerja, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis data 

kuantitatif dengan teknik model deskriptif komparatif dan teknik analisis data kualitatif dengan 

teknik model interaktif Miles and Huberman. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pada indikator kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun melalui 

bermian papan pola bertema. Data pratindakan diperoleh hasil klasikal 31,82% anak tuntas, 

meningkat pada siklus 1 dengan hasil klasikal 48,48% anak tuntas, dan meningkat pada siklus 

2 dengan hasil klasikal 60,60% anak tuntas, serta mengalami peningkatan lagi pada siklus 3 

dengan hasil klasikal 74,24% anak tuntas. Disimpulkan bahwa kemampuan mengenal pola anak 

usia 5-6 tahun dapat meningkat melalui bermain papan pola bertema dan mampu mencapai 

target ketuntasan minimal 70%. 

Kata kunci: bermain; kemampuan mengenal pola; media papan bola bertema 

Abstract: The purpose of this study was to improve the pattern recognition abilities of 5-6 year 

old children through playing with themed pattern boards at a kindergarten in Surakarta. This 

study used a classroom action research (CAR) approach based on Dave Ebbut's CAR model. 

The research subjects were 22 children aged 5-6 years. Data collection techniques in this study 

included performance tests, observation, interviews, and documentation. The data analysis 

techniques used were quantitative data analysis techniques with a comparative descriptive 

model and qualitative data analysis techniques with an interactive Miles and Huberman model. 

The results of this action research showed that there was an increase in the indicator of pattern 

recognition ability in 5-6-year-old children through playing with themed pattern boards. The 

pre-action data showed that 31.82% of children completed the test, increasing in cycle 1 with 

48.48% of children completing the test, and increasing in cycle 2 with 60.60% of children 

completing the test, and increasing again in cycle 3 with 74.24% of children completing the test. 

Pattern recognition ability of children aged 5-6 years can be improved through playing themed 

pattern boards and can achieve a minimum completion target of 70%.  
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PENDAHULUAN  

Kognitif menjadi salah satu bagian dari aspek perkembangan anak yang 

berhubungan dengan otak dan proses berpikir. Ulfah & Arifudin (2021) mengartikan 

kognitif sebagai seluruh kegiatan mental yang akan membantu anak untuk dapat 

menghubungkan, mempertimbangkan dan menilai suatu peristiwa. Perkembangan 

kognitif atau perkembangan dari pikiran. Menurut Retnaningrum et al (2021) 

perkembangan kemampuan kognitif ialah proses berpikir dari otak untuk dapat 

mengenali, mengetahui, memahami, dan menalar yang akan membuat anak mudah 

dalam memahami materi pembelajaran, memiliki kosakata luas, mendapatkan 

pengetahuan dan cara memecahkan masalah dengan beradaptasi di lingkungan baru, 

serta memiliki penalaran tinggi yang mencakup berpikir logis, kritis, memahami sebab 

akibat, serta dapat mengetahui kesalahan. Izzati & Yulsyofriend (2020) menjelaskan 

bahwa kemampuan kognitif anak penting untuk dikembangkan karena memiliki 

banyak manfaat yakni dapat menjadikan anak lebih kreatif, aktif, serta mampu 

memecahkan masalah yang ada dengan pemikirann dan cara anak sendiri. 

Perkembangan kognitif akan bermanfaat pada tahap belajar serta perkembangan 

lainnya yang menjadikan anak cerdaas, kritis, dan berpengalaman luas. Piaget 

(Nasution et al., 2023) membagi perkembangan kognitif mejadi empat tahap, antara 

lain: (1) tahap sensory motor (0-2 tahun); (2) tahap pre-operational (2-7 tahun); (3) 

tahap concret operational (7-11 tahun); (4) tahap formal operational (11-15 tahun). 

Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pre operational. Pada tahap ini anak mulai 

merasa terlepas dari kenyataan bahwa masih dibatasi dan mulai mengekspresikan 

dunia melalui kata-kata serta gambar-gambar.  

Salah satu bagian dari perkembangan kognitif pada aspek berpikir logis yang 

penting untuk dikembangkan pada anak ialah kemampuan mengenal pola. Pola ialah 

seluruh rangkaian bilangan, benda, warna, suara, bentuk atau gerakan yang berulang 

dalam susunan urutan yang sama (Arvy, 2023). Smith & Price (Yuriansa & Kurniawati, 

2021) membagi pola menjadi tiga jenis umum, antara lain: (1) pola berulang (repeating) 

dengan urutan yang sama dan juga terjadi pada garis lurus dan bentuk diagonal 

(melingkar). Contoh seperti pengulangan geometris segiempat-segitiga-lingkaran-

persegi panjang dan seterusnya; (2) pola tumbuh (growing) yang diurutkan berdasar 

pada angka dan bentuk menurun atau meningkat. Contohnya kegiatan mengurutkan 

segitiga dari yang tinggi ke rendah atau kecil ke besar; (3) pola simetris. Pola yang 

memantul dan berputar keluar dari bentuk atau objek. Contohnya seperti pola warna. 

Sujiono (Tarsono et al., 2021) menjelaskan bahwa mengurutkan pola atau 

patterning ialah kegiatan menyusun rangkaian warna, bagian-bagian, benda-benda, 

suara-suara, dan gerakan-gerakan yang dapat diulang. Menurut Prakarsi et al (2020) 

mengenal pola ialah kegiatan yang memperlihatkan bahwa anak mampu mengenal 

benda dengan diurutkan berdasarkan penggolongan tertentu, yakni bentuk, ukuran, 

warna, dan lain-lain. Reys (Irmawati, 2020) menjelaskan kemampuan mengenal pola 

pada anak usia dini ialah kemampuan dalam membuat urutan pola yang sesuai 

dengan urutan sebelumnya, meniru pola, memperkirakan urutan berikutnya, menyusun 

pola dan menciptakan pola. Hasanah & Fitrianti (2019) menjelaskan bahwa kegiatan 

pola pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara mengenalkan urutan sederhana 

pada anak, dimulai dari pola AB AB, lalu pola ABC ABC, sampai pola yang sulit yakni 
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pola ABCD ABCD. Anak usia 5-6 tahun seharusnya dapat menguasai kemampuan 

mengenal pola berulang ABCD ABCD serta mampu membuat pola ABCD ABCD 

Kemampuan mengenal pola memiliki banyak manfaat bagi anak usia dini. 

Nurhaeti & dkk (2021) menjelaskan bahwa kemampuan mengenal pola yang dimiliki 

anak bermanfaat dalam mengembangkan memori dan imajinasi anak dalam 

memperoleh pemahaman pada hal-hal symbol, masa lalu dan masa depan. 

Kemampuan mengenal pola juga dapat membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir yang meliputi belajar mengamati, mengumpulkan dan 

mengurutkan. Kemampuan mengenal pola sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

anak. Pola akan membantu anak untuk bersosialisasi dan memperluas pengetahuan 

terkait persamaan dan perbedaan. Keterampilan berpikir seperti mengamati, 

mengumpulkan dan mengurutkan akan dapat berkembang dengan pola. 

Perkembangan bahasa matematika anak juga dapat berkembang. Menurut Smith and 

Price (Yuriansa & Kurniawati, 2021) kemampuan pola akan membantu anak 

bereksplorasi, membantu  anak mengenal konsep keteraturan dan anak akan belajar 

untuk tertib dalam kehidupan sehari-hari. 

Smith & Price (Hikmah et al., 2019) menjelaskan pola sebagai suatu susunan 

urutan yang sistematis berdasarkan benda-benda, simbol-simbol, bilangan-bilangan, 

bentuk-bentuk yang saling berhubungan mencakup ukuran, warna, dan bentuk. Rittle-

Johnson (Prakarsi et al., 2020) menjabarkan indikator mengenal pola untuk anak usia 

dini yaitu antara lain: (1) duplicate, berarti meniru pola; (2) complete, berarti 

melengkapi pola yang kosong; (3) extend, berarti memperpanjang pola; (4) identify, 

berarti mengidentifikasi item untuk membuat pola sendiri. Konsep matematika dalam 

kurikulum merdeka mencakup beberapa hal, salah satunya yakni pola. Purnama, dkk 

(2023) menjelaskan bahwa capaian pembelajaran dalam pola ialah anak memahami 

konsep pola seperti urutan bilangan, gambar, objek, gerakan, cerita, atau suara yang 

memiliki proses berulang. Adapun indikator kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) mengurutkan pola (warna, 

bentuk, ukuran); 2) melengkapi pola (warna, bentuk, ukuran); 3) menciptakan pola 

(warna, bentuk, ukuran).  

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas anak usia 5-6 tahun pada 

salah satu TK di kota Surakarta diketahui bahwa kegiatan pengembangan 

kemampuan mengenal pola yang telah dilakukan melalui kegiatan pembuatan pola 

sederhana, guru akan memberikan contoh dipapan tulis dan anak akan membuat pola 

seperti yang dicontohkan. Pola yang digunakan seperti pola garis lurus, lengkung dan 

zig zag dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA). Peneliti juga melakukan 

observasi awal pada anak usia 5-6 tahun dengan hasil bahwa kemampuan mengenal 

pola anak masih rendah. Terdapat beberapa anak yang belum mampu dalam 

melaksanakan kegiatan pola dengan LKA yang diberikan oleh guru, anak terlihat 

kebingungan, sering bertanya dan melihat pekerjaan teman. Kemampuan mengenal 

pola anak yang masih rendah juga dapat dilihat dari hasil penilaian pratindakan yang 

dilakukan oleh peneliti. Kegiatan penilaian memuat indikator mengurutkan pola 

dengan hasil ketuntasan 40,90%, indikator melengkapi pola gambar dengan hasil 

ketuntasan 40,90%, dan indikator menciptakan pola dengan hasil 18,18%. Data klasikal 

pratindakan kemampuan mengenal pola anak memperoleh hasil 31,82% anak tuntas. 
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Zega (2021) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak, antara lain: (1) faktor keturunan atau 

hereditas; (2) faktor lingkungan; (3) faktor kematangan; (4) faktor pembentukan; (5) 

faktor minat dan bakat; (6) faktor kebebasan. Kemampuan mengenal pola yang masih 

rendah pada anak usia 5-6 tahun disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan di sekolah berupa minimnya penggunaan media pembelajaran membuat 

anak kurang menunjukkan ketertarikan dan motivasi belajar selama proses kegiatan 

berlangsung. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selalu menggunakan buku dan 

lembar kerja anak (LKA). Tuntutan orang tua kepada sekolah juga membuat kegiatan 

pembelajaran sehari-hari yang dilakukan lebih berfokus pada pengembangan 

calistung anak.  

Pada jenjang anak usia dini, kegiatan pengembangan kemampuan mengenal 

pola memerlukan cara-cara yang sesuai dengan usia anak yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran dan kegiatan yang menyenangkan. Media pembelajaran menurut 

Ibrahim, dkk (Anggraini & Nasriah, 2023) ialah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) yang dapat merangsang perhatian, minat, 

dan pikiran serta perasaan siswa selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

Media pembelajaran yang digunakan dapat memberikan dampak dalam proses 

penerimaan materi pelajaran meskipun melalui kegiatan bermain (Nurahman, 2018). 

Ardini & Lestariningrum (2018) menjelaskan kegiatan bermain sebagai suatu kegiatan 

yang menyenangkan dan dapat dilakukan dengan menggunaan alat atau tanpa 

menggunakan alat yang bertujuan agar dapat memantu anak untuk mengembangkan 

kompetensi dan imajinasi anak. Kegiatan bermain yang dilakukan dapat memberikan 

dampat posistif yakni membantu anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

salah satunya aspek berpikir logis dengan cara yang menyenangkan dan tanpa adanya 

paksaan belajar.  

Media papan pola merupakan media yang dapat digunakan dalam 

pengembangan kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun. Media papan pola 

ialah media pembelajaran yang tidak jauh bereda dengan media pembelajaran papan 

flannel. Menurut Asmayati et al (2022) yang menjadi pembeda antara media papan 

pola dengan media papan flannel ialah dari segi bahan pembuatannya. Ulfah & 

Nuraffiyah (2022) menjelaskan bahwa media papan pola ialah salah satu media 

pembelajaran yang tidak jauh beda dengan media pembelajaran papan pasak yang 

mengajarkan dan melatih kepekaan anak terhadap permasalahan yang ada dengan 

menganalisis contoh-contoh berupa gambar, foto, atau kasus yang memuat masalah. 

Kegiatan pembelajaran dengan media papan pola akan membuat anak dapat 

mengidentifikasikan suatu masalah, mencari solusi dan cara pemecahan masalah 

yang selanjutnya akan melakukan tindak lanjut.Media papan pola bertema ialah 

media bermain berupa papan pola yang memuat kegiatan mengenal pola dan disertai 

dengan gambar-gambar pola yang disesuaikan dengan topik pembelajara yang 

sedang dijalankan dalam proses pembelajaran disekolah.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada komponen 

bahan pembuat dan desain bentuk media papan pola bertema. Media papan pola 
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yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari bahan yellow board yang dilapisi 

dengan stiker gambar kotak dengan ukuran kertas A3, pada setiap kotak diberi kancing 

perekat. Media papan pola dilengkapi degan gambar-gambar yang memiliki beragam 

warna dan bentuk serta disesuaikan dengan topik yang sedang dijalankan dalam 

pembelajaran di TK. Papan pola bertema yang digunakan anak sebelumnya akan 

ditempelkan gambar-gambar pola sesuai dengan kegiatan mengenal pola seperti 

melengkapi pola dan mengurutkan pola. Anak diberikan kebebasan pada kegiatan 

menciptakan pola. Media papan pola bertema akan dimainkan oleh setiap anak secara 

bergantian. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

merasa penting untuk melakukan penelitian meningkatkan kemampuan mengenal pola 

anak usia 5-6 tahun melalui bermain papan pola bertema.  

METODE  

Penelitian yang dilakukan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada 

salah satu TK di kota Surakarta. Desain penelitian yang dilakukan menggunakan model 

Dave Ebbut. Bagan PTK model Dave Ebbut dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PTK Model Dave Ebbut 

Sari & Hayun (2021) menjabarkan langkah-langkah PTK model Dave Ebbut yaitu 

sebagai berikut: (a) gagasan/ pemikiran awal memuat keinginan peneliti untuk 

melakukan suatu perbaikan proses supaya menghasilkan sesuatu yang lebih optimal; 

(b) berdasarkan gagasan awal, selanjutnya peneliti akan berusaha untuk menemukan 

berbagai tindakan untuk menyelesaikannya; (c) menyusun rancangan umum berupa 

langkah-langkah tindakan yang akan diimplementasikan; (d) monitoring dilakukan 

selama proses implementasi berlangsung, kemudian akan disusun penjelasan terkait 

kegagalan yang terjadi. Penjelasan yang disusun akan menjadi masukan untuk 

merevisi rencana umun dan akan menghasilkan rencana implementasi ulang untuk 

putaran kedua dan akan terus menerus dilakukan sampai putaran tertentu. Subjek 

penelitian yaitu anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 22 anak, 10 anak laki-laki dan 12 

anak perempuan dengan keterangan tidak ada anak berkebutuhan khusus. Sumber 
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data penelitian ini ialah anak usia 5-6 tahun dan guru. Penelitian dapat dikatakan 

berhasil apabila terdapat perubahan atau peningkatan kemampuan mengenal pola 

anak usia 5-6 tahun. Indikator kinerja hasil belajar siswa secara klasikal dalam 

penelitian ini yakni dapat dikatakan berhasil minimal 70% dari jumlah siswa yang 

tuntas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes unjuk 

kerja, obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data yang 

digunakan yakni teknik uji validitas data kuantitatif berupa validitas konstrak 

(construct validity) dan validitas isi (content validity) serta teknik uji validitas data 

kualitatif berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 

kuantitatif dalam penelitian menggunakan teknik model deskriptif komparatif dan 

teknik analisis data kualitatif menggunakan model interaktif Miles and Huberman 

berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dan observasi awal ditemukan permalasahan yakni 

masih rendahnya kemampuan mengenal pola pada anak usia 5-6 tahun yang 

disebabkan oleh beberapa faktor yakni minimnya penggunaan media pembelajaran 

membuat anak kurang menunjukkan ketertarikan dan motivasi belajar selama proses 

kegiatan berlangsung dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan selalu menggunakan 

buku dan lembar kerja anak (LKA). Peneliti juga melakukan penilaian pratindakan 

kemampuan mengenal pola dengan hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenal pola anak usia 5-6 tahun masih rendah. Penilaian pratindakan yang 

dilakukan memuat indikator mengurutkan pola, melengkapi pola dan menciptakan 

pola. Persentase kemampuan mengenal pola anak pratindakan adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Nilai kemampuan Mengenal Pola Pratindakan 

Indikator Tuntas Tidak Tuntas 

f Persentase F Persentase 

Mengurutkan Pola 8 40,90 % 14 %59,1 

Melengkapi Pola 9 36,36% 13 63,64 % 

Menciptakan Pola 4 18,18% 18 81,82% 

Ketuntasan Klasikal 7 31,82% 15 68,18% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa masih terdapat banyak anak yang 

belum mampu mencapai ketuntasan. Indikator mengurutkan pola mendapatkan hasil 

40,90 % anak tuntas, indikator melengkapi pola mendapatkan hasil 36,36% anak tuntas 

dan indikator menciptakan pola mendapatkan hasil 18,18% anak tuntas. Data klasikal 

kemampuan mengenal pola anak pra tindakan memperoleh hasil 31,82% anak tuntas. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki kemampuan 

mengenal pola yang masih rendah dan diperlukan adanya suatu tindakan 

peningkatanData nilai anak pada saat pratindakan menunjukkan pesentase 
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kemampuan mengenal pola yang masih rendah. Indikator mengurutkan pola menjadi 

indikator dengan persentase ketuntasan tertinggi, dikarenakan kegiatan mengurutkan 

pola sudah sering diberikan oleh guru untuk pembelajaran sehingga anak sudah 

terbiasa. Indikator melengkapi pola masih rendah, terdapat banyak anak yang 

kesulitan dalam mengerjakan serta bertanya kepada guru. Indikator menciptakan pola 

menjadi indikator dengan presentasi ketuntasan yang paling rendah diantara indikator 

lainnya. 

Hasil penilaian pratindakan secara klasikal kemampuan mengenal pola anak usia 

5-6 tahun belum memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 70% minimal 

ketuntasan. Hasil penilaian pratindakan menjadi bukti bahwa kemampuan mengenal 

pola anak usia 5-6 masih rendah dan diperlukan pemberian tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal pola anak yakni dengan melalui kegiatan 

bermain papan pola bertema. 

Peneliti melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal pola 

anak usia 5-6 tahun melalui bermain papan pola bertema. Tindakan dilakukan 

sebanyak 3 siklus dengan masing-masing siklus memiliki tiga kali pertemuan. 

Persentase kemampuan mengenal pola anak pada siklus 1 adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil Nilai kemampuan Mengenal Pola Siklus 1 

Indikator Tuntas Tidak Tuntas 

F Persentas

e 

f Persentas

e 

Mengurutkan Pola 35 53,03% 31 46,97% 

Melengkapi Pola 33 50% 33 50% 

Menciptakan Pola 27 40,91% 39 59,09% 

Ketuntasan Klasikal 32 48,48% 34 51,52% 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun mengalami peningkatan jumlah anak yang tuntas pada setiap indikator. 

Indikator mengurutkan pola dan indikator melengkapi pola menunjukkan hasil nilai 

klasikal yang baik. Anak-anak sudah mampu mengurutkan pola dan melengkapi pola 

dengan benar, namun masih terdapat beberapa anak yang kebingungan saat 

melakukan kegiatan. Indikator menciptakan pola meningkat namun mendapatkan 

hasil yang paling sedikit diantara indikator yang lain. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan masih terdapat banyak anak yang kesulitan dan asal dalam melakukan 

kegiatan menciptakan pola.  

Kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan 

ketuntasan klasikal dengan hasil 48,48% anak tuntas pada siklus 1, namun masih belum 

mencapai minimal ketuntasan yang telah ditentukan yakni 70%. Pada proses tindakan 

siklus 1 yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan dan masalah yang 

ditemukan yaitu: (1) guru yang kurang detail dalam memberikan penjelasan dan 
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contoh cara bermaian kegiatan papan pola bertema, (2) anak yang kurang fokus pada 

penjelasan yang diberikan guru terkait cara bermaian media papan pola bertema, (3) 

pada pertemuan 3 dengan indikator pola ukuran media yang digunakan masih berupa 

gambar dua dimensi yang seharusnya untuk pola ukuran menggunakan benda tiga 

dimensi. Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan pada siklus 2 dalam mengatasi 

masalah yang ditemukan pada siklus 1 yakni: (1) guru akan memberikan penjelasan 

dan contoh cara bermain papan pola bertema secara berulang sampai anak 

memahaminya. (2) guru akan memberikan pengertian kepada anak yang kurang fokus 

pada penjelasan guru. (3) peneliti akan menyediakan media tiga dimensi untuk 

pertemuan tiga indikator pola ukuran. 

Hasil revisi pada siklus 1 selanjutnya akan diperbaiki pada siklus 2. Persentase 

kemampuan mengenal pola anak pada siklus 2 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Pola Siklus 2 

Indikator Tuntas Tidak Tuntas 

F Persentas

e 

f Persentas

e 

Mengurutkan Pola 44 66,67% 22 33,33% 

Melengkapi Pola 41 62,13% 25 37,87% 

Menciptakan Pola 36 54,55% 30 45,45% 

Ketuntasan Klasikal 40 60,60% 26 39,40% 

  

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun pada siklus 2 mengalami peningkatan jumlah anak yang tuntas pada setiap 

indikator yang digunakan. Indikator mnegurutkan pola dan indikator melengkapi pola 

menunjukkan hasil nilai klasikal yang lebih baik dari siklus 1. Anak-anak sudah mampu 

mengurutkan pola dan melengkapi pola dengan benar, namun masih terdapat sedikit 

anak yang kebingungan saat melakukan kegiatan. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan, kondisi tersebut disebabkan masih terdapat anak yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru terkait cara bermain media papan pola bertema yang 

digunakan. Indikator menciptakan pola juga mengalami peningkatan pada siklus 2, 

akan tetapi indikator menciptakan pola masih mendapatkan hasil yang paling sedikit 

diantara indikator yang lain. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan masih 

terdapat anak yang kesulitan dan asal dalam melakukan kegiatan.  

Kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan 

ketuntasan klasikal dengan hasil 60,60% anak tuntas pada siklus 2, akan tetapi masih 

belum mencapai minimal ketuntasan yang telah ditentukan yakni 70%. Pada proses 

tindakan siklus 2 yang telah dilakukan, terdapat beberapa kelemahan dan masalah 

yang ditemukan, yakni terdapat anak yang masih kurang fokus pada penjelasan yang 

diberikan oleh guru terkait cara bermaian media papan pola bertema sehingga masih 

ditemukan anak yang kurang paham dalam melakukan kegiatan. Rencana tindak 
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lanjut yang akan dilakukan pada siklus 3 dalam mengatasi masalah yang ditemukan 

pada siklus 2 ialah,  guru akan memberikan arahan atau bimbingan yang lebih dengan 

menghampiri satu persatu anak-anak yang kurang fokus dan terlihat kebingungan 

pada saat melakukan kegiatan bermain papan pola bertema. 

Hasil revisi pada siklus 2 selanjutnya akan diperbaiki pada siklus 3. Persentase 

kemampuan mengenal pola anak pada siklus 3 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Pola Siklus 3 

Indikator Tuntas Tidak Tuntas 

f Persentas

e 

f Persentas

e 

Mengurutkan Pola 50 75,76% 16 24,24% 

Melengkapi Pola 49 74,24% 17 25,76% 

Menciptakan Pola 47 71,22% 19 28,78% 

Ketuntasan Klasikal  49 74,24% 17 25,76% 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun pada siklus 3 mengalami peningkatan jumlah anak yang tuntas pada setiap 

indikator yang digunakan. Indikator mengurutkan pola, indikator melengkapi pola, dan 

indikator menciptakan pola sudah menunjukkan hasil nilai klasikal yang lebih baik dari 

siklus sebelumnya. Akan tetapi indikator menciptakan pola masih mendapatkan hasil 

yang paling sedikit diantara indikator yang lain. Anak-anak sudah mampu melakukan 

kegiatan dengan baik dan benar, akan tetapi masih ditemukan sedikit anak 

kebingungan saat melakukan kegiatan mengenal pola. Kemampuan mengenal pola 

anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan ketuntasan klasikal dengan hasil 74,24% 

anak tuntas pada siklus 3 dan sudah mampu mencapai minimal ketuntasan yang telah 

ditentukan yakni 70%.  

Pada indikator mengurutkan pola (warna, bentuk, ukuran) mendapatkan hasil 

75,76% anak tuntas dan 24,24% anak belum tuntas. Menurut Sujiono (Tarsono et al., 

2021) mengurutkan pola ialah kegiatan menyusun rangkaian warna, bagian-bagian, 

benda-benda, suara-suara, gerakan-gerakan yang dapat diulang. Kegiatan 

mengurutkan pola memiliki konsep yang sama dengan kegiatan meniru pola yang 

sering digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga kemampuan 

mengurutkan pola menjadi indikator dengan peningkatan yang paling tinggi. Zippert 

et al (2020)mengatakan bahwa menduplikasikan atau meniru pola cenderung lebih 

mudah dilakukan oleh anak-anak dari pada memperluasnya. Peningkatan 

kemampuan mengurutkan pola dapat dilihat ketika anak mampu untuk mengurutkan 

gambar-gambar sesuai dengan pola yang sudah dibuat oleh guru pada papan pola 

bertema yang digunakan.  

Pada indikator melengkapi pola (warna, bentuk, ukuran) mendapatkan hasil 

74,24% anak tuntas dan 25,76% anak tidak tuntas. Peningkatan kemampuan 
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melengkapi pola dilihat ketika anak mampu untuk melengkapi pola setelah melihat 

susunan pola sebelumnya yang telah dibuat oleh guru. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Isro’atin & Fitri (2023) pada indikator mengisi pola yang kosong, terdapat 

beberapa bagian pola yang kosong dan anak diminta untuk menempelkan gambar 

sesuai dengan pola yang telah dibuat. Monika et al., (2023) mengungkapkan bahwa 

dalam penelitian yang telah dilakukan pada kegiatan melengkapi pola membutuhkan 

kemampuan anak untuk mencocokkan karakteristik setiap item, sehingga memerlukan 

fokus, ketelitian dan penalaran yang baik. Pada awal siklus masih banyak ditemukan 

anak yang masih kesulitan dalam melengkapi pola, anak cenderung banyak bertanya 

kepada guru serta melihat pekerjaan teman. 

Pada indikator menciptakan pola (warna, bentuk, ukuran) mendapatkan hasil 

71,22% anak tuntas dan 28,78% anak belum tuntas. Kegiatan membuat pola yang 

dilakukan berupa membuat pola ABCD ABCD atau membuat susunan yang terdiri dari 

empat rangkaian yang diulang. Kegiatan pola yang dilakukan sejalan dengan 

Asmayati et al (2022) yang mengatakan bahwa anak usia 5-6 tahun seharusnya 

menguasai kemampuan mengenal pola berulang ABCD ABCD serta mampu membuat 

pola ABCD ABCD. Indikator menciptakan pola mendapatkan hasil nilai paling sedikit 

diantara indikator yang lain. Kondisi tersebut seperti penelitian yang dilakukan 

Hutchinson & Pournara (2011), bahwa sebagian besar anak dapat menyalin dan 

memperluas pola yang diberikan, namun lebih sedikit anak yang dapat menghasilkan 

atau membuat pola pengulangan mereka sediri. 

Implementasi kegiatan peningkatan kemampuan mengenal pola disesuaikan 

dengan jenjang anak usia dini yakni dengan bermain. Larkin et al., (2022) menjelaskan 

bahwa dalam pendidikan anak usia dini, kompetensi matematika seperti kemampuan 

mengenal pola dapat didukung dengan berbagai cara salah satunya yakni 

menggunakan permainan baik dengan benda konkret ataupun digital. Implemenasi 

media papan pola bertema untuk meningkatkan kemampuan mengenal pola anak usia 

5-6 tahun yang diterapkan peneliti dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.  

Media pembelajaran yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal pola anak. Ulfah & Nuraffiyah (2022) menyatakan bahwa 

dalam penelitian yang dilakukan terbukti bahwa media papan pola yang diterapkan 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis anak. 

Kemampuan berpikir logis menjadi bagian dari kemampuan yang penting dimiliki 

karena hampir semua aktivitas dalam kehidupan tidak terlepas dari berpikir logis 

(Rohimah & Aprianti, 2020). Hikmah et al (2019) menyatakan bahwa dalam penelitian 

yang telah dilakukan meliputi penggunaan media pembelajaran papan flannel dapat 

meningkatkan kemampuan mengurutkan pola anak. Anak menjadi lebih tertarik untuk 

melakkukan kegiatan pembelajaran karena media yang digunakan menggunakan 

warna dan bentuk yang unik.  

Indikator mengurutkan pola mendapatkan hasil ketuntasan paling tinggi. namun 

pada indiakator melengkapi pola dan indikator menciptakan pola mendapatkan hasil 

ketuntasan dibawah indikator mengurutkan pola. Perbedaan hasil yang didapatkan 

pada setiap indikator disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Ketidakhadiran anak 

https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/
https://doi.or/10.20961/kc


URL : https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/107133                                   2026, Vol 14, No. 1, 1-13 

DOI : https://doi.or/10.20961/kc.v14i1.107133  

11 | P a g e  
 

dalam proses pembelajaran. Pada saat dilaksanakan tindakan dalam siklus 3, 

terdapat banyak anak yang tidak dapat hadir dalam proses pembelajaran dikarenakan 

sakit dan terdapat beberapa anak yang izin mengikuti latihan menari untuk 

perlombaan yang akan yang akan diikuti pada bulan selanjutnya. Menurut Alzizah et 

al (2020) ketidakhadiran ialah kondisi seorang siswa yang tidak ikut berpartisipasi 

secara fisik terhadap kegiatan-kegiatan sekolah. Ketidakhadiran anak di sekolah dan 

proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar dan prestasi anak. Ardina 

(2020) menjelaskan bahwa ketidakhadiran anak disekolah menjadi salah satu dari 

banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar anak. Ketidakhadiran anak 

akan menjadi penyebab banyaknya ketertiggalan materi pembelajaran dan 

penguasaan materi pembelajaran akan semakin rendah. (2) minat belajar anak. 

Terdapat beberapa anak yang sering tidak mau melakukan kegiatan bermain papan 

pola sehingga pemahaman anak terkait bermain papan pola yang kurang dan 

menyebabkan anak-anak belum mampu dalam mencapai target minimum ketuntasan. 

Archu (2019) menjelaskan bahwa minat belajar ialah suatu keinginan dan kemauan 

yang disengaja disertai perhatian dan keaktifan yang akan menimbulkan perasaan 

senang apabila terjadi perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Seorang anak yang sudah memiliki minat belajar dalam diri akan secara 

langsung mennimbulkan kemauan belajar dengan sendirinya.  

SIMPULAN  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal pola anak usia 5-6 tahun pada salah satu TK di kota Surakarta. Penelitian 

ini dilakukan selama tiga siklus dengan setiap siklus yang terdiri dari tiga kali 

pertemuan. Indikator kemampuan mengenal pola yang digunakan yaitu mengurutkan 

pola, melengkapi pola dan menciptakan pola. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun dapat 

meningkat melalui kegiatan bermain papan pola bertema. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai klasikal kemampuan mengenal pola dari 

awal pratindakan yang mendapat hasil 31,82% kemudiaa mengalami peningkatan 

pada siklus 1 dengan hasil 48,48% anak tuntas. Pada siklus 2 meningkat dengan hasil 

60,60% dan meningkat kembali pada siklus 3 dengan hasil 74,24%. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, diketahui bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 tahun 

dapat meningkat melalui bermain papan pola bertema dan mampu mencapai target 

ketuntasan minimal yang telah ditetaapkan yaitu 70%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal pola anak usia 5-6 

tahun dapat meningkat melalui bermain papan pola bertema. Kegiatan bermain 

papan pola bertema juga dapat meningkatkan motivasi dan antusias anak dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian juga dapat menjadi panduan pembelajaran dan 

menambah referensi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal pola anak 

dengan cara yang menyenangkan yakni melalui kegiatan bermain papan pola bertema.  

Setelah dilakukan penelitian ini, guru diharapkan dapat memberikan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk anak serta dapat mengembangkan dan 
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menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat menambah minat, 

motivasi dan antusias anak dalam pembelajaran. Pihak sekolah diharapkan dapat 

memberikan kesempatan dan fasilitas kepada guru untuk dapat membuat, 

mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
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